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ABSTRACT 
The aim of this research is to analyze and test the influence of destination image, price and service quality on 
interest in returning to visit through visitor satisfaction as an intervening variable for Lombang Beach tourism in 
Sumenep Regency. This research is quantitative research. The population in the study were all visitors to the 
Lombard beach tourism site. The sample determination method uses purposive sampling. Data collection used a 
Likert scale with 105 respondents. Data analysis and hypothesis testing in this research used the Structural Equation 
Model - Partial Least Square (PLS-SEM). The results of research on the direct influence of hypotheses using the 
SmartPLS 3.0 application, found that (1) Destination Image has a significant positive influence on Visitor Satisfaction. 
(2) Price has a significant positive influence on Visitor Satisfaction. (3) Service Quality. has a significant positive 
influence on Visitor Satisfaction. (4) Destination image has a significant positive influence on intention to visit again. 
(5) Price has a significant positive influence on Intention to Revisit. (6) Service Quality has a significant positive 
influence on Intention to Return to Visit. (7) Visitor Satisfaction has a significant positive influence on Intention to 
Return to Visit. (8) Destination Image has a significant positive influence on Return Visit Interest through Visitor 
Satisfaction. (9) Price has a significant positive influence on Intention to Return to Visit through Visitor Satisfaction. 
(10) Service Quality has a significant positive influence on Return Visit Interest through Visitor Satisfaction. 
Keywords : Destination Image, Price, Service Quality, Tourist Satisfaction, Revisit Intention. 
 
ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini untuk menganalisis dan menguji pengaruh citra destinasi, harga dan kualitas pelayanan 
terhadap minat berkunjung kembali melalui kepuasan pengunjung sebagai variabel intervening wisata Pantai 
Lombang di Kabupaten Sumenep. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Populasi pada penelitian adalah 
seluruh pengunjung wisata pantai lombang. Metode penentuan sampel menggunakan purposive sampling. 
Pengumpulan data menggunakan skala likert dengan 105 responden. Analisis data dan pengujian hipotesis didalam 
penelitian ini menggunakan Structural Equation Model - Partial Least Square (PLS-SEM). Hasil penelitian pengaruh 
hipotesis secara langsung menggunakan aplikasi SmartPLS 3.0, menemukan bahwa (1) Citra Destinasi memiliki 
pengaruh positif secara signifikan terhadap Kepuasan Pengunjung. (2) Harga memiliki pengaruh positif secara 
signifikan terhadap Kepuasan Pengunjung. (3) Kualitas Pelayanan. memiliki pengaruh positif secara signifikan 
terhadap Kepuasan Pengunjung. (4) Citra Destinasi memiliki pengaruh positif secara signifikan terhadap Minat 
Berkunjung Kembali. (5) Harga memiliki pengaruh positif secara signifikan terhadap Minat Berkunjung Kembali. (6) 
Kualitas Pelayanan memiliki pengaruh positif secara signifikan terhadap Minat Berkunjung Kembali. (7) Kepuasan 
Pengunjung memiliki pengaruh positif secara signifikan terhadap Minat Berkunjung Kembali. (8) Citra Destinasi 
memiliki pengaruh positif secara signifikan terhadap Minat Berkunjung Kembali melalui Kepuasan Pengunjung. (9) 
Harga memiliki pengaruh positif secara signifikan terhadap Minat Berkunjung Kembali melalui Kepuasan 
Pengunjung. (10) Kualitas Pelayanan memiliki pengaruh positif secara signifikan terhadap Minat Berkunjung Kembali 
melalui Kepuasan Pengunjung. 
Kata kunci : Citra Destinasi, Harga, Kualitas Pelayanan, Kepuasan Pengunjung, Minat Berkunjung Kembali. 
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1. Pendahuluan 
Sektor pariwisata kini telah berkembang menjadi sebuah industri yang perlu 

dikelola secara optimal dengan memperhatikan seluruh aspek yang memengaruhi 
kegiatan pariwisata. Menurut (Basri, 2019) wisatawan yang datang untuk berlibur 
disuatu objek wisata tidak hanya karena faktor alam maupun budayanya saja. Juga 
faktor sarana dan prasarana, cenderamata, perhotelan, kuliner, hingga agen perjalanan. 
Dimana aktivitas ekonomi dan jasa yang melibatkan wisatawan dengan pengelola serta 
pelaku usaha disekitar lokasi objek wisata harus terus ditingkatkan untuk memberikan 
pelayanan yang maksimal terhadap pengunjung disamping aspek sarana dan prasarana 
yang juga perlu diperhatikan. Hal tersebut diharapkan memberi kesan yang baik dan 
mampu menarik pengunjung dating kembali untuk berlibur. Sebab, menurut (Sappewali 
et al., 2022) persyaratan mutlak keberlanjutan destinasi wisata berasal dari wisatawan 
yang merasa puas pada saaat berkunjung. 

Sebagai kabupaten paling timur di Pulau Madura, Kabupaten Sumenep 
menyimpan keindahan alam dan kekayaan tradisi dan adat budaya keraton yang telah 
terjaga sejak lama yang tak kalah jika disandingkan dengan daerah lain yang 
mengandalkan sektor pariwisata nya. Mengusung branding kota “The Soul of Madura” 
Kabupaten Sumenep berupaya memperkenalkan berbagai kultur budaya dan objek 
wisata yang ada dalam rangka meningkatkan ekonomi daerah dengan menargetkan 
peningkatan jumlah wisatawan domestik maupun mancanegara.  

Salah satu objek wisata bahari unggulan yang dimiliki oleh Kabupaten Sumenep 
adalah Pantai Lombang yang terletak di Desa Lombang Kecamatan Batang-batang yang 
terkenal akan panorama alam nya yang indah, perpaduan antara hamparan pasir putih 
yang lembut dengan deburan ombak biru yang tenang diperkaya dengan banyak nya 
pohon cemara udang yang rindang membuat objek wisata ini merupakan salah satu ikon 
pariwisata unggulan di Kabupaten Sumenep. 

Namun demikian, pantai Lombang memiliki beberapa persoalan seperti 
penurunan kunjungan wisatawan sebesar 74.378 pengunjung pada tahun 2018 menurun 
menjadi 45.438 pengunjung di tahun 2019 akibat virus Covid-19 (Cahyani, 2021). Adanya 
praktik tidak jujur dan nir etika terkait barang dagangan oleh pedagang sekitar 
(Rahmawati & Faraby, 2023) Faktor tanaman cemara udang kini dapat ditemui di 
berbagai pantai lain, dan kurangnya perawatan (Ulfarida, 2019) dalam (Risqullah et al., 
2022). Pantai Lombang juga belum mejadi destinasi berkonsep wisata halal (Faraby & 
Rahman, 2023). Minimnya kegiatan yang diselenggarakan oleh POKDARWIS (Asih & 
Andrianingsih, 2024). 

Persaingan bisnis akan terus menuntut pelaku usaha untuk memberikan output 
yang sepadan dengan apa yang konsumen inginkan. Dalam konteks pemasaran jasa, 
Pengunjung seringkali melakukan riset tentang gambaran atau kemungkinan manfaat 
yang akan didapat sebelum menentukan berkunjung ke suatu destinasi wisata. Dengan 
kemudahan akses dan beragam pilihan alternatif sebuah lokasi wisata perlu memiliki 
atribut wisata pendukung yang memadai yang seringkali disebut dengan Citra Destinasi. 
Citra yaitu seperangkat keyakinan, ide, serta tayangan seseorang mengenai objek wisata 
(Kotler, 2009) dalam (Safitri et al., 2020). Penelitian yang dilakukan oleh (Waluyo et al., 
2022; Foster & Sidharta, 2021; Malikhah et al., 2023; Sappewali et al., 2022) menyatakan 
citra destinasi mempengaruhi minat berkunjung kembali. Sedangkan penelitian 
(Nurbasari et al., 2024; Sulistyanda et al., 2022) menyatakan bahwa citra destinasi tidak 
berpengaruh terhadap minat berkunjung ulang. 
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Aspek harga yang harus dikeluarkan untuk setiap layanan dan akomodasi 
pengunjung Pantai Lombang juga perlu mendapat perhatian pengelola wisata. 
Penetapan harga harus diukur dengan mempertimbangkan faktor kemampuan 
masyarakat pada umumnya, apabila penetapan harga tidak memuaskan pengunjung 
akan berdampak pada kegiatan operasional objek wisata dan menurunnya jumlah 
pengunjung. (Putri et al., 2023) menyatakan apabila penetapan harga yang terlalu mahal 
dan tidak mampu memenuhi harapan wisatawan menjadikan sulit untuk berkompetisi 
dengan pesaing. Penelitian yang dilakukan oleh (Waluyo et al., 2022) menyatakan harga 
memiliki pengaruh positif dengan kepuasan pengunjung. Sedangkan penelitian yang 
dilakukan oleh (Khansa & Farida, 2016) menyatakan harga memiliki pengaruh tidak 
langsung terhadap minat berkunjung kembali melalui kepuasan pengunjung. 

Dengan memberikan kualitas pelayanan yang baik terhadap pengunjung Pantai 
Lombang diharapkan akan timbul rasa puas dan berkeinginan datang kembali di masa 
depan. Menurut Tjiptono dan Chandra (2005) dalam (Pallefi & Widiarto, 2017) Kualitas 
layanan (service quality) sebagai ukuran seberapa bagus tingkat layanan yang diberikan 
mampu sesuai dengan ekspektasi pelanggan. Penelitian yang dilakukan oleh (Putri et al., 
2023) bahwa kualitas pelayanan signifikan terhadap niat berkunjung kembali. Namun, 
(Nurbasari et al., 2024; Silalahi & Hutama, 2023) menyatakan kualitas pelayanan tidak 
berpengaruh terhadap minat berkunjung ulang. 

Aspek kualitas produk, atraksi dan keindahan tempat wisata menjadi salah satu 
dari sekian faktor yang dapat memicu kepuasan pengunjung (Faturrohman & Kurriwati, 
2022). Pengunjung Pantai Lombang yang merasa puas secara tidak langsung akan 
memberikan manfaat tambahan bagi objek wisata yang telah dikunjungi. Mulai dari 
memberikan penilaian yang baik terhadap wisata Pantai Lombang hingga 
merekomendasikan objek wisata Pantai Lombang kepada orang lain. Menurut 
(Nurbasari et al., 2024) Kepuasan yang didapat merefleksikan tercapainya harapan dan 
kebutuhan pengunjung selama kegiatan berlibur. Penelitian oleh (Eko Yuli Waluyo et al., 
2022; Fitriya, 2023; Foster & Sidharta, 2021; Nurbasari et al., 2024) menyatakan 
kepuasan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat berkunjung. 
Kepuasan wisatawan mampu memediasi citra destinasi terhadap minat berkunjung 
kembali (Kadi et al., 2021; Malikhah et al., 2023). Variabel kepuasan memediasi variabel 
harga dan citra destinasi terhadap niat berkunjung kembali dengan menunjukkan 
pengaruh tidak langsung variabel tersebut (Jannah & Septiyanti, 2022; Khansa & Farida, 
2016). Kepuasan pengunjung mampu memberi pengaruh kualitas pelayanan terhadap 
niat berkunjung kembali (Septianing & Farida, 2021; Silalahi & Hutama, 2023). 
Sedangkan kepuasan tidak mampu memediasi citra destinasi terhadap minat berkunjung 
kembali (Sulistyanda et al., 2022) 
 Minat berkunjung kembali terbentuk sebagai dampak dari persepsi yang 
dirasakan oleh pengunjung dengan faktor-faktor pembentuk yang mendasari nya. Oleh 
karena itu penting dalam pengelolaan dan tata kelola yang baik agar Pantai Lombang 
dapat menarik banyak pengunjung, tidak hanya sekali kunjungan namun juga dalam 
jangka Panjang.  
 Berdasarkan uraian diatas dengan mempertimbangkan fenomena yang terjadi 
dalam bidang pariwisata serta adanya gap research penelitian terdahulu, penulis 
memutuskan melakukan penelitian ilmiah yang berjudul pengaruh citra destinasi, harga, 
dan kualitas pelayanan terhadap minat berkunjung kembali wisatawan melalui kepuasan 
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pengunjung sebagai variabel intervening di Pantai Lombang Kabupaten Sumenep. 
Dimana pantai ini merupakan salah satu wisata bahari unggulan daerah tersebut. 
 
 
2. Tinjauan Pustaka 
Pemasaran Jasa 

Pemasaran jasa dapat didefinisikan sebagai setiap tindakan atau kegiatan yang 
dapat ditawarkan oleh satu pihak kepada pihak lain, yang pada dasarnya tidak berwujud 
dan tidak mengakibatkan kepemilikan apapun (Kotler & Keller, 2012). Pemasaran jasa 
berbeda dengan pemasaran barang karena jasa tidak berwujud, mudah rusak, dan 
dikonsumsi segera setelah diproduksi (Lahtinen et al., 2020). Menurut (Fatihudin & 
Firmansyah, 2019), ada beberapa jenis pemasaran jasa, yaitu: 
1. Jasamurni (pure service). Jasa murni merupakan penawaran yang hanya berupa jasa. 
2. Barang Berwujud dengan Jasa Terkait (Tangible Goods with Associated Services). 

Barang berwujud dengan jasa terkait adalah produk yang terdiri dari penyediaan 
barang berwujud yang diikuti dengan satu atau lebih jenis jasa untuk meningkatkan 
daya tariknya di mata konsumen. 

3. Layanan campuran (hybrid). Jasa campuran adalah penawaran barang dan jasa 
dalam proporsi yang sama. 

4. Pelayanan dasar dengan produk atau jasa tambahan (major service with 
accompanying minor goods and service). Penawaran tersebut terdiri dari layanan 
dasar dan layanan tambahan (pelengkap) dan/atau produk tambahan. 

 
Bauran Pemasaran 
 Secara umum, bauran pemasaran mencakup sejumlah variabel pemasaran yang 
dapat dikendalikan oleh suatu perusahaan, yang digunakan untuk mencapai pangsa 
pasar tertentu dan memuaskan konsumen. Pada dasarnya, bauran pemasaran 
mencakup bauran pemasaran produk dan jasa. Komponen utama bauran pemasaran 
produk terdiri dari empat jenis, yang umumnya disebut "4P". Dengan kata lain produk, 
harga, lokasi (distribusi), dan promosi jasa. Sebaliknya bauran pemasaran produk jasa 
bersifat luas dengan menambahkan bauran pemasaran produk, tiga unsur lainnya, 
manusia, bukti material, dan proses itu sendiri (Sucipto, 2017). Menurut (Kotler & Keller, 
2016) bauran pemasaran memuat seperangkat alat pemasaran yang terbagi menjadi 4P 
yaitu: Produk, Harga, Tempat dan Promosi (promosi). 

Produk (product), adalah segala sesuatu yang dapat ditawarkan ke pasar untuk 
memuaskan keinginan atau kebutuhan. Produk yang dijual dapat mencakup barang fisik, 
jasa, pengalaman, acara, orang, tempat, properti, organisasi, atau ide. Atribut produk 
mencakup rangkaian produk, kualitas, desain, kinerja, merek, kemasan, ukuran, layanan, 
garansi, dan manfaat. 

Harga (price), merupakan salah satu elemen bauran pemasaran yang 
menghasilkan pendapatan dan elemen lainnya yang menghasilkan biaya. Atribut harga 
meliputi harga jual, diskon, diskon khusus, syarat pembayaran, syarat kredit 

Orang (People), adalah semua aktor yang berperan penting dalam menghadirkan 
jasa sehingga dapat mempengaruhi persepsi pembeli. Dalam industri jasa, sumber daya 
manusia merupakan sumber daya utama untuk memuaskan kebutuhan pelanggan. Di 
sinilah sumber daya manusia bersentuhan langsung dengan konsumen. Jadi manusia 
merupakan unsur yang sangat penting yang perlu diperhatikan. 
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Citra Destinasi 
 Citra merupakan seperangkat keyakinan, gagasan, dan kesan yang dimiliki 
seseorang terhadap suatu objek wisata (Kotler, 2009). Pembahasan lain mengenai citra 
destinasi menurut (Zhang et al., 2014) dapat diartikan sebagai persepsi yang kompleks 
dari seseorang konsumen (pengunjung) terhadap atribut-atribut yang menonjol dari 
tujuan wisata. Menurut (Kennedy, 2009) citra memiliki dua komponen utama: 
fungsional dan emosional. Unsur fungsional berkaitan dengan ciri-ciri khusus yang 
mudah diukur oleh wisatawan, sedangkan unsur emosional berkaitan dengan aspek 
psikologis yang diungkapkan oleh emosi dan sikap terhadap destinasi. Citra destinasi 
memiliki 5 indikator mengacu pada (Paludi, 2016) yakni 1) Wisata alam; 2) Atraksi 
bersejarah/budaya; 3) Infrastruktur; 4) Aksesibilitas; 5) Relaksasi  
 
Harga 
 Menurut (Kotler & Amstrong, 2019) harga dapat didefinisikan secara sempit 
sebagai jumlah uang yang ditagihkan untuk suatu produk atau jasa. Atau dapat 
didefinisikan secara luas sebagai jumlah nilai yang ditukarkan konsumen untuk 
keuntungan memiliki dan menggunakan produk atau jasa. Menurut (Tjiptono, 2015) 
menyatakan bahwa harga merupakan satu-satunya unsur bauran pemasaran yang 
mendatangkan pemasukan atau pendapatan bagi perusahaan. Harga dapat diukur dari 
beberapa indikator yaitu keterjangkauan harga, harga sesuai dengan kualitas produk, 
kesesuaian harga dengan manfaat, dan daya saing harga (Kotler & Amstrong, 2014). 
 
Kualitas Pelayanan 
 (Armaniah et al., 2019) Menyatakan bahwa kualitas pelayanan adalah sesuatu 
tingkat layanan yang berhubungan dengan terpenuhinya harapan dan kebutuhan 
pelanggan atau penggunanya. Kualitas pelayanan adalah kombinasi dari teknis dan 
fungsional dimana kualitas pelayanan fungsional mengacu pada spesifikasi penerimaan 
pelayanan kepada pelanggan dan kualitas pelayanan teknis mengacu pada apa yang 
diterima pelanggan (Ali et al., 2021). Menurut (Firdaus et al., 2022) Pengukuran kualitas 
pelayanan menggunakan 5 indikator yang antara lain: tangibility, reliability, 
responsiveness, empathy, dan assurance. 
 
Kepuasan Pengunjung 
 Menurut (Kotler & Keller, 2016) kepuasan adalah perasaan bahagia atau kecewa 
seseorang yang terjadi setelah membandingkan kinerja (hasil) produk yang dipikirkan 
dengan kinerja yang diharapkan. Menurut (Baker & Crompton, 2000) kepuasan 
wisatawan adalah pengalaman aktual wisatawan setelah mengalami suatu peristiwa 
yang bermula dari perasaan psikologis yang timbul dari pengalaman individu selama 
melakukan perjalanan menuju destinasi. (Indrasari, 2019) & (Nurbasari et al., 2024) 
menyatakan indikator kepuasan konsumen dapat dilihat dari; 1) Kesesuian harapan; 2) 
Mendapatkan kebahagiaan ketika berlibur; 3) Kesediaan merekomendasikan 
 
Minat Berkunjung Kembali 
 Menurut (Husein & Sikumbang, 2003) minat kembali adalah suatu perilaku yang 
terjadi sebagai respon terhadap suatu objek yang menunjukkan keinginan pelanggan 
untuk kembali. Minat kembali merupakan munculnya suatu keinginan yang terbentuk 
karena kebetulan antara prasangka wisatawan dan kejadian nyata, yang pada akhirnya 
memotivasi wisatawan untuk kembali (Rasoolimanesh et al., 2022). Aspek-aspek yang 
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mempengaruhi minat seseorang untuk berkunjung kembali adalah keinginan untuk 
mengunjungi tempat ini dengan pengalaman/kunjungan pribadi, berwisata berdasarkan 
informasi yang diterima dari kunjungan media dan wisatawan berdasarkan cerita teman 
atau keluarga (Pratiwi & Prakosa, 2021). Indikator untuk menentukan minat berkunjung 
kembali (Purnama & Marlena, 2022) yaitu 1) Intend to revisit; 2) Plan to revisit; 3) Desire 
to revisit; 4) Probably will revisit. 
 
3. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang menggunakan penelitian 
hubungan sebab akibat (asosiatif kausal). Menurut (Sugiyono, 2019) penelitian terkait 
asosiatif kausal merupakan rumusan masalah penelitian dan memerlukan dua variabel 
atau lebih. Metode kuantitatif adalah metode penelitian yang menggunakan data 
numerik atau angka. Metode ini mengikuti prinsip-prinsip ilmiah dan oleh karena itu 
merupakan metode ilmiah. Penelitian survei merupakan penelitian yang tidak 
melakukan perubahan terhadap variabel-variabel yang diteliti. Survei dilakukan dengan 
membuat pernyataan yang disajikan kepada responden untuk menyelidiki karakteristik 
atau hubungan sebab akibat antara variabel citra destinasi, harga dan kualitas pelayanan 
terhadap minat berkunjung kembali yang dimediasi oleh kepuasan pengunjung. 
Kemudian, data yang diperoleh dari responden diolah dengan analisis jalur (path 
analysis) menggunakan alat bantu analisis data dengan menggunakan program 
SmartPLS. 

Populasi adalah suatu wilayah umum yang terdiri dari objek/subyek dengan 
kualitas atau karakteristik tertentu yang digunakan peneliti untuk mempelajari dan 
menarik kesimpulan (Hidayat et al., 2017). (Hair et al., 2019) menyatakan bahwa 
terdapat beberapa landasan dalam menentukan ukuran minimum sampel suatu 
penelitian, yaitu sebagai berikut. 1) Jumlah minimal sampel adalah 5 sampai 10 
observasi per variabel. 2) Jumlah minimal ukuran sampel dilihat secara absolut adalah 
50 observasi. 3) Jumlah sampel harus melebihi jumlah variabel. Berdasarkan pernyataan 
tersebut, Jumlah indikator sebanyak 21 item maka jumlah sampel yang dibutuhkan 
berkisar 105-210 responden, dimana peneliti menggunakan syarat minimum yaitu 
sebanyak 105 responden yang didasarkan jumlah indikator dikali 5 observasi. 

Variabel adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek, atau 
kegiatan yang mempunyai variabel tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan tertarik kesimpulannya (Sugiyono, 2008) dalam (Iriyanti et al., 2016). 
Paramitha et al., (2015) dalam (Suhartawan et al., 2024) Menurut fungsinya atau 
kedudukannya dalam suatu model penelitian, maka variabel dapat dibedakan menjadi : 
1) Variabel bebas/independen (independent variable) 
 Variabel ini adalah variabel yang menjadi pusat perhatian peneliti atau menjadi 
perhatian utama dalam sebuah penelitian. Hakekat sebuah masalah dan tujuan dalam 
penelitian tercermin dalam variabel dependen yang digunakan. Semua variabel lain yang 
dapat mempengaruhi variabel dependen disebut juga variabel terkiat, endogen atau 
kosekuen 
2) Variabel terikat/dependen (dependent variable) 
 Adalah variabel yang diamati dan diukur untuk menentukan pengaruh dari 
variabel independen. Nilai-nilai variabel dependen tergantung pada variabel lain yaitu 
variabel independen. Menjelaskan bagaimana masalah dalam penelitian dipecahkan, 
disebut juga variabel prediktor, eksogen, bebas. 
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3) Variabel Intervening/Variabel Mediasi (intervening variable/mediating variable)  
 Penempatan variabel intervening ini adalah untuk menjelaskan pengaruh tidak 
langsung antara variabel independen terhadap variabel dependen. Hal ini dapat terjadi 
jika pada dua variabel yang berhubungan tetapi hubungan tersebut sebenarnya terjadi 
melalui atau karena ada variabel diantara kedua variabel tersebut. 
 Berikut merupakan tabel variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini: 

Tabel 1. Operasionalisasi Variabel 
Variabel Definisi Operasional Variabel Indikator 

Citra 
Destinasi (X1) 

Citra Destinasi yaitu seperangkat 
keyakinan, ide, serta tayangan pada 
seseorang, merupakan inforrmasi yang 
melekat di benak pengunjung atau berupa 
pengalaman yang dirasakan sebelumnya 
mengenai objek wisata di Pantai Lombang 

1. Wisata alam 
2. Atraksi bersejarah/budaya 
3. Infrastruktur  
4. Aksesibilitas 
5. Relaksasi 
Paludi (2016) dalam (Malikhah 
et al., 2023) 

Harga (X2) 

Harga adalah sejumlah uang yang 
ditagihkan atas sesuatu produk atau jasa 
atau jumlah dari nilai yang ditukarkan para 
pengunjung untuk memperoleh manfaat 
dari memiliki atau menggunakan suatu 
produk atau jasa di Pantai Lombang. 

1. Keterjangkauan harga 
2. Harga sesuai dengan kualitas 
produk 
3. Kesesuaian harga dengan 
manfaat 
4. Daya saing harga 

(Geraldine et al., 2022) 

Kualitas 
Pelayanan 
(X3) 

Kualitas layanan (service quality) sebagai 
ukuran seberapa bagus tingkat layanan 
yang diberikan mampu sesuai dengan 
ekspektasi pengunjung di Pantai Lombang 

1. Tangibilty 
2. Reliability 
3. Responsiveness 
4. Empathy 
5. Assurance 
(Firdaus et al., 2022) 

Kepuasan 
Pengunjung 
(Z) 

Kepuasan pengunjung adalah pengalaman 
nyata pengunjung setelah mengalami 
peristiwa yang berasal dari perasaan 
psikologis yang dihasilkan dari pengalaman 
individu dalam perjalanan di Pantai 
Lombang. 

1. Kesesuaian harapan 
2. Mendapatkan kebahagiaan 
ketika berlibur 
3. Kesediaan 
merekomendasikan 
Indrasari (2019) dalam 
(Malikhah et al., 2023) & 
(Nurbasari et al., 2024). 

Minat 
Berkunjung 
Kembali (Y) 

Minat berkunjung kembali merupakan 
perilaku yang muncul sebagai respon 
terhadap objek yang menunjukkan 
keinginan pengunjung untuk melakukan 
kunjungan ulang. 

1. Intention to revisit 
2. Plan to revisit 
3. Desire to revisit 
4. Probably will revisit 
Purnama & Marlena (2022) 
dalam (Malikhah et al., 2023) 
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Adapun kerangka penelitian dan hipotesis penelitian adalah sebagai berikut : 
 

Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian 

 

Sumber : Data Olahan, 2024 
 
H1 :    Citra destinasi berpengaruh positif terhadap kepuasan pengunjung di Pantai 

 Lombang Kecamatan Batang-Batang 
H2 :    Harga berpengaruh positif terhadap kepuasan pengunjung di Pantai Lombang 

 Kecamatan Batang-Batang 
H3 : Kualitas pelayanan berpengaruh positif terhadap kepuasan pengunjung di Pantai 

 Lombang Kecamatan Batang-Batang 
H4 :  Citra destinasi berpengaruh positif terhadap minat berkunjung kembali di Pantai 

 Lombang Kecamatan Batang-Batang 
H5 : Harga berpengaruh positif terhadap minat berkunjung kembali di Pantai 

Lombang  Kecamatan Batang-Batang 
H6 :   Kualitas pelayanan berpengaruh positif terhadap minat berkunjung kembali di 

 Pantai Lombang Kecamatan Batang-Batang 
H7 :   Kepuasan pengunjung berpengaruh positif terhadap minat berkunjung kembali 

di  Pantai Lombang Kecamatan Batang-Batang 
H8 :   Citra destinasi berpengaruh positif terhadap minat berkunjung kembali melalui 

 kepuasan pengunjung di Pantai Lombang Kecamatan Batang-Batang 
H9 :   Harga berpengaruh positif terhadap minat berkunjung kembali melalui 

kepuasan  pengunjung di Pantai Lombang Kecamatan Batang-Batang 
H10 :  Kualitas Pelayanan berpengaruh positif terhadap minat berkunjung kembali  
  melalui kepuasan pengunjung di Pantai Lombang Kecamatan Batang-Batang 
 

Penelitian dilakukan di destinasi wisata Pantai Lombang di Kecamatan Batang-
Batang, Kabupaten Sumenep dimana kuesioner terdiri dari beberapa bulir pertanyaan 
dengan skala likert, yakni 1. Sangat tidak setuju, 2. Tidak Setuju, 3. Cukup Setuju, 4. 
Setuju, 5. Sangat setuju. Dengan kriteria responden sebagai berikut : 
1. Usia minimal 17 tahun 
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2. Pernah berkunjung sedikitnya 2x ke Pantai Lombang periode Januari-September 
2024 

 Terdapat beberapa tahapan dalam analisis data dalam penelitian ini, yang 
secara garis besar terdiri dari evaluasi model pengukuran (outer model), evaluasi 
model struktural (inner model), uji hipotesis melalui bootstrapping serta uji 
mediasi menggunakan alat analisis yakni SmartPLS 3.0. 

4. Hasil dan Pembahasan 
Karakteristik Responden 
 

Tabel 2. Data Karakteristik Responden 
Demografi Responden Presentase 

Jenis Kelamin   
Laki-laki 69 66% 

Perempuan 36 34% 
Total 105 100% 
Usia   

17-20 Tahun 57 54% 
21-29 Tahun 22 21% 
30-39 Tahun 12 11% 
40-49 Tahun 9 9% 
≥ 50 Tahun 5 5% 

Total 105 100% 
Pendidikan   

SD/Sederajat 1 1% 
SMP/Sederajat 24 23% 
SMA/Sederajat 62 59% 

S1/Sederajat 16 15% 
≥ S2 2 2% 
Total 105 100% 

Pendapatan   
≤ Rp. 500.000 40 38% 

Rp. 500.001-1.500.000 30 29% 
Rp. 1.500.001-2.500.000 15 14% 
Rp. 2.500.001-3.500.000 11 10% 

≥ Rp. 3.500.001 9 9% 
Total 105 100% 

Pekerjaan   
Pelajar/Mahasiswa 49 47% 

PNS 8 8% 
Wiraswasta 40 38% 
Non Formal 8 8% 

Total 105 100% 
Frekuensi Kunjungan (Jan-Sep 

2024)   

2 Kali 31 30% 
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3 Kali 16 15% 
4 Kali 18 17% 

≥ 5 Kali 40 38% 
Total 105 100% 
Asal   

Bangkalan 3 3% 
Sampang 1 1% 

Pamekasan 8 8% 
Sumenep 86 82% 

Luar Madura 7 7% 
Total 105 100% 

Sumber Informasi   
Rekomendasi/ajakan teman atau 

saudara 90 86% 

Media elektronik (TV, internet, 
radio dll) 9 9% 

Brosur paket perjalanan wisata 3 3% 
Lainnya 3 3% 

Total 105 100% 
Sumber : Data Olahan, 2024 

 
 Berdasarkan data Tabel 2 dapat disimpulkan bahwa responden Wisata Pantai 
Lombang Kabupaten Sumenep didominasi oleh responden berjenis kelamin laki-laki 
sebanyak 66 responden (66%), dengan mayoritas telah menempuh pendidikan SMA 
sebesar 62 responden (59%), dengan mayoritas pendapatan sebesar ≤ Rp. 500.000 oleh 
40 responden (38%), berlatarbelakang pekerjaan pelajar/mahasiswa sebanyak 49 
responden (47%), dengan mayoritas frekuensi kunjungan ke Pantai Lombang Kabupaten 
Sumenep ≥ 5 Kali sebesar 40 responden 38%, dengan hampir semua responden berasal 
dari Sumenep dengan 86 responden (82%), dan mendapat informasi melalui 
rekomendasi/ajakan sebanyak 90 responden (86%) 
 
Hasil Uji Validitas Konvergen 
 Uji validitas konvergen (Convergent validity) sebuah model pengukuran dengan 
model reflektif indikator dinilai berdasarkan korelasi antara item score atau component 
score dengan construct score yang dihitung dengan PLS. Pengujian validitas konstruk 
dihitung dengan melihat nilai convergent validity dan discriminant validity kemudian 
diuji realibilitas. Penentuan convergent validity berdasarkan pada nilai loading factor. 
Nilai loading factor dapat dinyatakan valid atau memenuhi syarat jika memiliki nilai 
loading factor > 0,07 (Ghozali, 2021:68). Berikut hasil pengujian convergent validity 
melalui  Tabel 3 loading factor pada penelitian ini. 
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Gambar 2. Hasil Uji Validitas Konvergen 

 

 
Sumber : Data Olahan, 2024 

 
Tabel 3. Pengujian Validitas Konvergen 

Variabel Item/Indikator Loading 
Factor Keterangan 

Citra 
Destinasi 
(X1) 

CD1 0.897 Valid 
CD2 0.794 Valid 
CD3 0.890 Valid 
CD4 0.898 Valid 
CD5 0.818 Valid 

Harga (X2) 

H1 0.893 Valid 
H2 0.860 Valid 
H3 0.838 Valid 
H4 0.917 Valid 

Kualitas 
Pelayanan 
(X3) 

KPL1 0.874 Valid 
KPL2 0.869 Valid 
KPL3 0.889 Valid 
KPL4 0.846 Valid 
KPL5 0.846 Valid 

Kepuasan 
Pengunjung 

KPG1 0.725 Valid 
KPG2 0.864 Valid 
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(Z) KPG3 0.821 Valid 

Minat 
Berkunjung 
Kembali (Y) 

MBK1 0.865 Valid 
MBK2 0.759 Valid 
MBK3 0.818 Valid 
MBK4 0.871 Valid 
Sumber : Data Olahan, 2024 

 
Hasil analisis data PLS Algorithm dengan smartPLS 3.00 pada tabel 3 dapat 

diketahui nilai outer model atau hubungan antara konstruk dengan beberapa variabel 
telah memenuhi validitas konvergen karena masing-masing indikator yang mewakili 
variabel penelitian tersebut yaitu memiliki nilai loading faktor sebesar > 0,70. Sehingga, 
data dapat penelitian dapat dikatakan valid atau baik untuk digunakan sebagai 
instrumen penelitian. 
 
Hasil Uji Validitas Diskriminan 
 Uji validitas diskriminan (Discriminant Validity) dari model pengukuran dengan 
reflektif indikator dinilai berdasarkan cross loading pengukuran dengan konstruk. Jika 
korelasi konstruk dengan item pengukuran lebih besar daripada ukuran konstruk 
lainnya, maka akan menunjukkan bahwa konstruk nya memprediksi ukuran pada blok 
yang lebih baik daripada ukuran blok lainnya (Ghozali & Latan, 2015) 
 

Gambar 3. Hasil Uji Cross Loading 

 

 
Sumber : Data Olahan, 2024 
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Tabel 4. Pengujian Cross Loadings 
 

Citra 
Destinasi Harga Kualitas 

Pelayanan 
Kepuasan 

Pengunjung 

Minat 
Berkunjung 

Kembali 
Keterangan 

CD1 0.897 0.115 0.221 0.221 0.388 Valid 
CD2 0.794 0.139 0.244 0.190 0.391 Valid 
CD3 0.890 0.034 0.183 0.201 0.413 Valid 
CD4 0.898 0.110 0.242 0.246 0.351 Valid 
CD5 0.818 0.095 0.272 0.188 0.334 Valid 
H1 0.042 0.893 0.737 0.285 0.394 Valid 
H2 0.084 0.860 0.706 0.161 0.384 Valid 
H3 0.140 0.838 0.787 0.246 0.334 Valid 
H4 0.132 0.917 0.882 0.331 0.422 Valid 

KPL1 0.191 0.356 0.472 0.874 0.579 Valid 
KPL2 0.341 0.327 0.443 0.869 0.564 Valid 
KPL3 0.221 0.154 0.336 0.889 0.507 Valid 
KPL4 0.167 0.146 0.263 0.846 0.547 Valid 
KPL5 0.119 0.259 0.432 0.846 0.496 Valid 
KPG1 0.188 0.827 0.845 0.229 0.348 Valid 
KPG2 0.132 0.882 0.917 0.331 0.422 Valid 
KPG3 0.347 0.416 0.806 0.554 0.709 Valid 
MBK1 0.325 0.324 0.456 0.658 0.865 Valid 
MBK2 0.352 0.427 0.548 0.336 0.759 Valid 
MBK3 0.436 0.382 0.660 0.485 0.818 Valid 
MBK4 0.323 0.322 0.445 0.579 0.871 Valid 

Sumber : Data Olahan, 2024 
 

Hasil pengujian data discriminant validity seperti terlihat pada Tabel 4 
menunjukkan nilai cross loading setiap item variabel laten lebih besar dibandingkan 
dengan konstruk variabel lainnya, yang menunjukkan data semua item dapat dikatakan 
valid atau telah memenuhi kecukupan uji discriminant validity. 
 

Gambar 4. Hasil Uji AVE 

 
Sumber : Data Olahan, 2024 
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Tabel 5. Pengujian AVE 

Variabel 
Average Varians 
Extracted (AVE) 

Keterangan 

Citra Destinasi 0.741 Valid 

Harga 0.770 Valid 

Kepuasan Pengunjung 0.665 Valid 

Kualitas Pelayanan 0.748 Valid 

Minat Berkunjung 
Kembali 

0.688 Valid 

Sumber : Data Olahan, 2024 
 

Data pada Tabel 5 menunjukkan bahwa setiap konstruk variabel pada model 
memiliki nilai Average Variance Extracted (AVE) lebih besar dari > 0.5 (Ghozali, 2021) 
sehingga konstruk variabel dapat dikatakan telah memenuhi nilai kecukupan AVE 
sehingga data dapat dikatakan valid. 
 
Hasil Uji Reliabilitas 
 Composite reliability dalam SmartPLS digunakan untuk mengukur batas bawah 
nilai reliabilitas suatu konstruk. Composite reliability dianggap unggul untuk mengukur 
nilai keandalan suatu konstruk, dan karakteristik nya dianggap reliabel jika nilainya > 
0.70 meskipun nilai 0.60 masih dapat diterima (Hair et al., 2014) dan nilai Cronbach's 
alpha yang diharapkan adalah di atas 0,7 (Ghozali & Latan, 2015). Pada Tabel 6 
berikut akan disajikan nilai Composite reliability untuk seluruh variabel. 
 

Gambar 5. Hasil Uji Reliabilitas 

 
Sumber : Data Olahan, 2024 
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Tabel 6. Pengujian Reliabilitas 

Variabel 
Composite 
Realibility 

Cronbach 
Alpha 

Keterangan 

Citra Destinasi 0.934 0.912 Reliabel 

Harga 0.930 0.900 Reliabel 

Kepuasan 
Pengunjung 

0.855 0.742 Reliabel 

Kualitas Pelayanan 0.937 0.916 Reliabel 

Minat Berkunjung 
Kembali 

0.898 0.848 Reliabel 

Sumber : Data Olahan, 2024

Berdasarkan pada Tabel 6 nilai konstruk setiap variabel telah memenuhi nilai 
kecukupan reliabilitas suatu instrumen data dilihat dari nilai Composite Reliability > 0.70 
dan nilai Cronbach’s Alpha > 0.70 ini berarti data yang diperoleh dari jawaban responden 
memiliki konsistensi dan dapat diandalkan. Maka dapat diartikan variabel dalam model 
penelitian dapat dikatakan reliabel. 
 
Uji Inner Model 
Hasil Uji R Square 

Gambar 6. Hasil Uji R Square 

 
Sumber : Data Olahan, 2024 

 

Tabel 7. Pengujian R Square 

 R Square R Square Adjusted 

Kepuasan Pengunjung 0.851 0.847 

Minat Berkunjung Kembali 0.626 0.611 

Sumber : Data Olahan, 2024 
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Berdasarkan Tabel 7 dapat dilihat bahwa penelitian ini menggunakan 2 (dua) 
buah variabel yang dipengaruhi oleh variabel lainnya yaitu variabel Kepuasan 
Pengunjung yang dipengaruhi oleh variabel Citra Destinasi, Harga, dan Kualitas 
Pelayanan. Kemudian variabel Minat Berkunjung Kembali yang dipengaruhi oleh Citra 
Destinasi, Harga, Kualitas Pelayanan dan Kepuasan Pengunjung. 

Tabel 7 menunjukkan bahwa nilai R-Square untuk variabel Kepuasan Pengunjung 
adalah sebesar 0.851 yang berarti model mampu menjelaskan sebesar 85,1% untuk 
variabel yang mempengaruhi Kepuasan Pengunjung, sisanya dipengaruhi oleh variabel 
diluar model penelitian ini. Untuk variabel Minat Berkunjung Kembali diperoleh sebesar 
0,626 yang berarti model mampu menjelaskan sebesar 62,6% untuk variabel yang 
mempengaruhi Minat Berkunjung Kembali, sisanya dipengaruhi oleh variabel diluar yang 
tidak diteliti pada model penelitian ini. 
 
Hasil Uji Effect Size (f2) 

Pengukuran f-Square atau effect size adalah ukuran yang digunakan untuk 
menilai dampak relative dari suau variabel yang memengaruhhi (eksogen) terhadap 
variabel yang dipengaruhi (endogen). Pengukuran f-Square disebut juga efek perubahan. 
Artinya, perubahan nilai saat variabel eksogen tertentu dihilangkan dari model, akan 
dapat digunakan untuk mengevaluasi apakah variabel yang dihilangkan memiliki dampak 
substantif pada konstruk endogen (Juliandi, 2018) 

Menurut (Ghozali & Latan, 2015) interpretasi nilai F Square yaitu 0,02 memiliki 
pengaruh à kecil; 0,15 memiliki pengaruh à moderat dan 0,35 memiliki pengaruh à 
besar pada level struktural. 

Gambar 7. Hasil Uji F Square 

 
 
Sumber : Data Olahan, 2024 

Tabel 8. Pengujian effect Size (F2) 

Variabel Citra 
Destinasi Harga Kepuasan 

Pengunjung 
Kualitas 

Pelayanan 

Minat 
Berkunjung 

Kembali 
Citra 

Destinasi   0.109  0.084 

Harga   4.133  0.061 
Kepuasan 

Pengunjung     0.227 

Kualitas 
Pelayanan   0.193  0.223 

Minat 
Berkunjung 

Kembali 
     

Sumber : Data Olahan, 2024 
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Interpretasi data nilai F-Square dapat dilihat pada tabel 8 adalah sebagai berikut 
: Variabel Citra Destinasi (X1) memiliki nilai F-Square sebesar 0.109 terhadap variabel 
Kepuasan Pengunjung (Z) dapat dikatakan membawa efek yang kecil dari variabel 
independen terhadap variabel mediasi. Serta nilai F-Square sebesar 0.084 terhadap 
variabel Minat Berkunjung Kembali (Y) yang memberikan efek atau dampak yang kecil 
terhadap variabel dependen. 

Variabel Harga (X2) memiliki nilai F-Square sebesar 4.133 terhadap variabel 
Kepuasan Pengunjung (Z) dan 0.061 terhadap variabel Minat Berkunjung Kembali, 
menandakan variabel independen Harga  memiliki efek yang besar terhadap variabel 
mediasi yaitu Kepuasan Pengunjung dan efek yang kecil terhadap variabel dependen 
yaitu Minat Berkunjung Kembali. 

Variabel Kualitas Pelayanan (X3) memiliki nilai F-Square sebesar 0.193 terhadap 
variabel Kepuasan Pengunjung (Z) serta memiliki nilai F-Square sebesar 0.223 terhadap 
variabel dependen yakni Minat Berkunjung Kembali (Y), dimana dapat dikatakan 
memiliki efek sedang (moderat) terhadap variabel mediasi dan terhadap variabel 
dependen. 

Variabel Kepuasan Pengunjung (Z) memiliki nilai F-Square sebesar 0.227 
terhadap variabel Minat Berkunjung Kembali (Y) dimana dapat dikatakan memiliki efek 
atau dampak sedang (moderat) terhadap variabel dependen nya. 
 
Hasil Uji Q Square 

Analisis Q-Square Predictive Relevance yaitu analisis untuk mengukur seberapa 
baik nilai observasi dihasilkan oleh model dan juga estimasi parameternya. Adapun 
dalam mencari nilai Q-Square dapat dilakukan dengan metode analisis Blindfolding pada 
SmartPLS 3.0. nilai Q2 > 0 menunjukkan bahwa model mempunyai predictive relevance 
yang baik, sedangkan Q2 < 0 menunjukkan bahwa model kurang memiliki predictive 
relevance (Ghozali, 2021:74). 
 

Gambar 8. Hasil Uji Q Square 

 
Sumber : Data Olahan, 2024 
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Tabel 9. Pengujian Q Square 

Variabel SSO SSE Q2 (=1-SSE/SSO) 
Citra Destinasi 525.000 300.899 0.427 

Harga 420.000 189.928 0.548 
Kepuasan 

Pengunjung 315.000 206.380 0.345 

Kualitas Pelayanan 525.000 287.232 0.453 
Minat Berkunjung 

Kembali 420.000 233.206 0.445 

Sumber : Data Olahan, 2024 
 

Berdasarkan Tabel 9 dapat dilihat bahwa masing-masing variabel memiliki nilai 
Predictive Relevance Q-Square > 0 maka variabel dapat dikatakan memiliki nilai 
predictive relevance yang baik serta untuk mengetahui seberapa baik model 
memprediksi konstruk endogen. 

Hasil Uji Hipotesis 
Nilai koefisien jalur yang diperoleh dengan bootstrapping digunakan untuk 

menguji hipotesis penelitian ini. Kriteria pengujian menunjukkan nilai t-statistik 
signifikan jika angkanya lebih besar dari 1,96 (Ghozali & Latan, 2015) dan p-value kurang 
dari 0,05. Kedua kriteria ini memungkinkan untuk menilai validitas hipotesis. 
 

Gambar 9. Hasil Uji Koefisien Jalur 

 

Sumber : Data Olahan, 2024 
Tabel 10. Pengujian Hipotesis 

 Original 
Sample (O) 

Sample 
Mean (M) 

Standard 
Deviation 
(STDEV) 

T Statistics 
(|O/STDEV|) P Values 

CD àKPG 0.131 0.134 0.046 2.850 0.005 
CD à MBK 0.192 0.203 0.071 2.713 0.007 
H à KPG 0.822 0.819 0.032 25.963 0.000 
H àMBK -0.358 -0.346 0.139 2.575 0.010 

KPG à MBK 0.756 0.733 0.177 4.276 0.000 
KPL à KPG 0.182 0.180 0.044 4.167 0.000 
KPL à MBK 0.339 0.345 0.094 3.584 0.000 
Sumber : Data Olahan, 2024
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Citra Destinasi terhadap Kepuasan Pengunjung 
Pengaruh dari variabel Citra Destinasi terhadap Kepuasan Pengunjung memiliki 

nilai koefisien jalur sebesar 0.131 yang menunjukkan adanya pengaruh positif dengan t-
statistik lebih dari 1,96 yaitu sebesar 4.890 yang menjelaskan pengaruh signifikan serta 
nilai p values lebih kecil dari 0,05 yakni 0,000 sehingga ada pengaruh positif signifikan 
antara Citra Destinasi terhadap Kepuasan Pengunjung, maka dapat disimpulkan H1 
diterima. Artinya semakin baik Citra Destinasi yang dimiliki oleh Wisata Pantai Lombang 
akan semakin tinggi kepuasan yang dirasakan pengunjung Wisata Pantai Lombang 
Kabupaten Sumenep. 
 
Harga terhadap Kepuasan Pengunjung  

Pengaruh dari variabel Harga terhadap Kepuasan Pengunjung memiliki nilai 
koefisien jalur sebesar 0.822, t-statistik lebih besar dari 1,96 yaitu sebesar 25.963 dan 
nilai p values lebih kecil dari 0,05 yakni 0,000, sehingga ada pengaruh positif dan 
signifikam secara langsung Harga terhadap Kepuasan Pengunjung, maka dari itu H2 
diterima yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh antara Harga terhadap Kepuasan 
Pengunjung. Artinya harga yang semakin tinggi. Semakin baik kepuasan pengunjung 
yang datang berlibur di Pantai Lombang Kabupaten Sumenep. 
 
Kuallitas Pelayanan terhadap Kepuasan Pengunjung 

Pengaruh dari variabel Kualitas Pelayanan terhadap Kepuasan Pengunjung 
memiliki nilai koefisien jalur 0.182, nilai t-statistik lebih dari 1,96 yaitu sebesar 4.167 
dengan nilai p values yang lebih kecil dari 0.05 yaitu 0.000, maka dapat dikatakan 
variabel Kualitas Pelayanan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel 
Kepuasan Pengunjung yang berarti H3 diterma. Artinya, semakin tinggi kualitas 
pelayanan yang diberikan maka semakin baik kepuasan pengunjung wisata yang datang 
berlibur di Pantai Lombang Kabupaten Sumenep. 

Citra Destinasi terhadap Minat Berkunjung Kembali 
Pengaruh dari variabel Citra Destinasi terhadap Minat Berkunjung Kembali 

memiliki nilai koefisien jalur 0.192 dengan nilai t-statistik lebih besar dari 1,96 yaitu 
sebesar 2.713 dengan nilai p values yang lebih kecil dari 0.05 yaitu 0.007, maka dapat 
dikatakan variabel Citra Destinasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
variabel Minat Berkunjung Kembali, H4 diterima. Artinya semakin tinggi Citra Destinasi 
yang ada pada Wisata Pantai Lombang maka akan semakin baik Minat Berkunjung 
Kembali oleh wisatawan untuk berlibur kembali Pantai Lombang Kabupaten Sumenep. 

Harga terhadap Minat Berkunjung Kembali 
Pengaruh dari variabel Harga terhadap Minat Berkunjung Kembali memiliki nilai 

koefisien jalur sebesar -0.358 dengan t-statistik lebih besar dari 1,96 yaitu sebesar 2.575 
dengan nilai p values lebih kecil dari 0,05 yakni 0.010 sehingga ada pengaruh positif dan 
signifikan antara Harga terhadap Minat Berkunjung Kembali, maka dari itu H5 diterima. 
Artinya semakin rendah variabel harga yang ditetapkan semakin baik pengunjung 
berminat berkunjung kembali di Pantai Lombang Kabupaten Sumenep untuk berlibur. 

Kualitas Pelayanan terhadap Minat Berkunjung Kembali 
Pengaruh dari variabel Kualitas Pelayanan terhadap Minat Berkunjung Kembali 

memiliki nilai koefisien jalur sebesar 0.339 dengan t-statistik lebih besar dari 1,96 yaitu 
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sebesar 3.584 dengan nilai p values lebih kecil dari 0,05 yakni 0.000 sehingga ada 
pengaruh positif dan signifikan antara Kualitas Pelayanan terhadap Minat Berkunjung 
Kembali, maka dari itu H6 diterima. Artinya semakin tinggi variabel Kualitas Pelayanan 
yang diberikan maka semakin baik pengunjung berminat berkunjung kembali berlibur di 
Pantai Lombang Kabupaten Sumenep.  

Kepuasan Pengunjung terhadap Minat Berkunjung Kembali 
Pengaruh dari variabel Kepuasan Pengunjung terhadap Minat Berkunjung 

Kembali memiliki nilai koefisien jalur 0.756 dengan nilai t-statistik lebih dari 1,96 yaitu 
sebesar 4.276 dengan nilai p values yang lebih kecil dari 0.05 yaitu 0.000, maka dapat 
dikatakan variabel Kepuasan Pengunjung memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap variabel Minat Berkunjung Kembali, sehingga H7 diterima. Artinya, semakin 
tinggi Kepuasan Pengunjung maka semakiun baik Minat Berkunjung Kembali wisatawan 
untuk datang berlibur di Pantai Lombang Kabupaten Sumenep.  

Gambar 10. Hasil Uji Mediasi 

Sumber : Data Olahan, 2024 
 

Tabel 11. Pengujian Mediasi 

 Original 
Sample (O) 

Sample 
Mean (M) 

Standard 
Deviation 
(STDEV) 

T Statistics 
(|O/STDEV|) P Values 

CD à KPG 
à MBK 0.099 0.097 0.037 2.672 0.008 

H à KPG à 
MBK 0.622 0.604 0.160 3.891 0.000 

KPL à KPG 
à MBK 0.137 0.130 0.040 3.453 0.001 

Sumber : Data Olahan, 2024 
 

Citra Destinasi terhadap Minat Berkunjung Kembali melalui Kepuasan Pengunjung 
Setelah diketahui hasil uji hipotesis secara parsial atau secara langsung, maka langkah 

selanjutnya adalah melakukan uji mediasi. Uji mediasi dilakukan untuk melihat apakah variabel 
mediasi yaitu kepuasan pengunjung mempunyai pengaruh tidak langsung terhadap Minat 
Berkunjung Kembali yang dipengaruhi variabel independennya. Berikut hasil uji mediasi yang 
bisa dilihat pada Tabel 11. Hasil pengujian mediasi memperlihatkan bahwa Kepuasan 
Pengunjung mampu memediasi Citra Destinasi terhadap Minat Berkunjung Kembali. Hal ini 
berdasarkan pada nilai koefisien jalur sebesar 0.099 dengan t-statistik sebesar 2.672 > 1,96 dan 
p values lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian H8 diterima. Artinya, semakin tinggi Citra 
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Destinasi Wisata Pantai Lombang maka akan semakin baik Kepuasan Pengunjung yang 
berpengaruh terhadap Minat Berkunjung Kembali wisatawan ke Pantai Lombang. 
 
Harga terhadap Minat Berkunjung Kembali melalui Kepuasan Pengunjung 

Hasil pengujian mediasi memperlihatkan bahwa Kepuasan Pengunjung mampu 
memediasi Harga terhadap Minat Berkunjung Kembali. Hal ini berdasarkan pada nilai koefisien 
jalur 0.622 dengan t-statistik sebesar 3.891 > 1,96 dan p values lebih kecil dari 0,05 yaitu 0.000. 
Dengan demikian H9 diterima. Artinya, semakin tinggi Harga yang ditetapkan maka semakin 
baik Kepuasan Pengunjung yang berpengaruh pada Minat Berkunjung Kembali wisatawan di 
Pantai Lombang. 
 
Kualitas Pelayanan terhadap Minat Berkunjung Kembali melalui Kepuasan Pengunjung 

Hasil pengujian mediasi memperlihatkan bahwa Kepuasan Pengunjung mampu 
memediasi Kualitas Pelayanan terhadap Minat Berkunjung Kembali. Hal ini berdasarkan pada 
nilai koefisien jalur 0.137 dengan t-statistik sebesar 3.453 > 1,96 dan p values lebih kecil dari 
0,05 yaitu 0.001. Dengan demikian H10 diterima. Artinya, semakin tinggi Kualitas Pelayanan 
maka semakin baik Kepuasan Pengunjung yang berpengaruh terhadap Minat Berkunjung 
Kembali wisatawan di Pantai Lombang. 
 
Pembahasan 
1. Pengaruh Citra Destinasi Terhadap Kepuasan Pengunjung 
 Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah Citra Destinasi berpengaruh positif 
terhadap Kepuasan Pengunjung. Hasil pengujian membuktikan bahwa Citra Destinasi 
berpengaruh secara positif terhadap Kepuasan Pengunjung berdasarkan nilai path coefficient 
sebesar 0.131 dan nilai t-statistik sebesar 2.850 > 1,96 yang berarti memiliki pengaruh 
signifikan serta p value < 0.05 yakni 0.005 menunjukkan H1 diterima. Nilai F-Square sebesar 
0.109 yang berarti hubungan antara Citra Destinasi dengan Kepuasan Pengunjung tergolong 
relatif kecil. Hal ini berarti Citra Destinasi memiliki peranan terhadap Kepuasan yang dirasakan 
oleh pengunjung ketika berlibur di Pantai Lombang Kabupaten Sumenep. Pengaruh Citra 
Destinasi yang signifikan ini bisa di sebabkan oleh keindahan dan pesona alam pantai yang 
tinggi. Dengan faktor ciri khas pantai yang memiliki tanaman cemara udang serta pasir putih 
yang luas, merupakan salah satu faktor yang memberikan rasa puas pada saat berlibur di 
Pantai Lombang. Sehingga dalam hal ini UPT Wisata Pantai Lombang perlu untuk 
mempertahankan citra baik yang sudah terbangun dan meningkatkannya agar dapat dikenal 
pengunjung lebih luas lagi. Dengan semakin baiknya Citra Destinasi maka dapat mempengaruhi 
Kepuasan Pengunjung maka dapat mempengaruhi  pengambilan keputusan berwisata dimasa 
depan untuk berkunjung kembali ke Pantai Lombang Kabupaten Sumenep. Penelitian ini 
sejalan dengan penelitian (Eko Yuli Waluyo et al., 2022; Foster & Sidharta, 2021; Malikhah et 
al., 2023; Sappewali et al., 2022; Setyaningsih & Murwatiningsih, 2017; Sulistyanda et al., 
2022) yang menyatakan bahwa Citra Destinasi berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan 
Pengunjung, dimana aspek citra destinasi yang baik akan meningkatkan kepuasan. 
 
2. Pengaruh Harga Terhadap Kepuasan Pengunjung 
 Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah Harga berpengaruh positif terhadap 
Kepuasan Pelanggan. Hasil pengujian membuktikan bahwa Harga berpengaruh secara positif 
dan signifikan terhadap Kepuasan Pengunjung berdasarkan nilai path coefficient sebesar 0.822 
(positif) dan nilai t-statistik 25.963 > 1,96 serta nilai p-value 0.000 < 0.05. Nilai F-Square 
sebesar 4.133 yang menunjukkan variabel Harga memiliki efek yang besar terhadap Kepuasan 
Pengunjung. Hal ini berarti Harga memiliki korelasi yang memengaruhi perasaan puas atau 
tidaknya seorang pengunjung yang datang berlibur di Pantai Lombang. Sehingga UPT Wisata 
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Pantai Lombang perlu menetapkan harga yang dibayarkan oleh pengunjung secara bijak dan 
berhati-hati karena akan memengaruhi kepuasan pengunjung dan membentuk citra wisata 
yang baik. Hal ini sesuai dengan penelitian (Waluyo et al., 2022; Kartika et al., 2022; Khansa & 
Farida, 2016) yang menyebutkan.harga memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan 
pengunjung 
 
3. Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan Pengunjung 
 Hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah Kualitas Pelayanan berpengaruh positif 
terhadap Kepuasan Pelanggan. Hasil pengujian membuktikan bahwa Kualitas Pelayanan 
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Kepuasan Pengunjung berdasarkan pada 
nilai koefisien jalur sebesar 0.182 (positif) dan nilai t-statistik 4.167 > 1,96 serta p-value 0.000 < 
sig 0.05. Nilai F-Square sebesar 0.193 menunjukkan  efek  sedang (moderat) yang dimiliki 
Kualitas Pelayanan terhadap Kepuasan Pengunjung. Hal ini berarti Kualitas Pelayanan memiliki 
hubungan secara langsung terhadap Kepuasan Pengunjung yang datang berlibur di Pantai 
Lombang. Sehingga UPT Wisata Pantai Lombang dituntut untuk terus memberikan pelayanan 
dan mengedukasi pedagang guna memberikan pelayanan yang prima dan optimal kepada 
pengunjung yang datang karena akan memengaruhi kepuasan mereka ketika berlibur. Hal ini 
sesuai dengan penelitian (Fitriya, 2023; Nurbasari et al., 2024; Putri et al., 2023; Septianing & 
Farida, 2021; Silalahi & Hutama, 2023; Tiara & Andriani, 2021; Zulva Pallefi & Widiarto, 2017) 
yang menyatakan bahwa Kualitas Pelayanan berpengaruh secara positif dan signifikan 
terhadap Kepuasan Pengunjung. 
 
4. Pengaruh Citra Destinasi Terhadap Minat Berkunjung Kembali 
 Hipotesis keempat dalam penelitian ini adalah Citra Destinasi berpengaruh positif 
terhadap Minat Berkunjung Kembali. Hasil pengujian menunjukkan nilai path coefficient yakni 
0.192 (positif) dan nilai t-statistik sebesar 2.713 > 1,96 serta nilai p-value 0.007 < sig 0.05 hal ini 
berarti Citra Destinasi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Minat Berkunjung 
Kembali. Nilai F-Square sebesar 0.084 menjelaskan bahwa terdapat pengaruh kecil hubungan 
antara Citra Destinasi terhadap Minat Berkunjung Kembali. Citra Destinasi yang terbentuk 
pada objek Wisata Pantai Lombang memiliki efek atau pengaruh terhadap Minat Berkunjung 
Kembali yang timbul dalam benak wisatawan yang telah berkunjung sebelumnya. Citra ini bisa 
akibat faktor keindahan pantai, faktor budaya, hingga sarana dan prasarana yang terdapat 
didalam pantai. Sehingga, UPT Wisata Pantai Lombang perlu untuk selalu menjaga citra positif 
yang akan menjadi  gambaran selanjutnya ketika  wisatawan akan datang berlibur kembali ke 
Pantai Lombang. Penelitian ini mendukung penelitian terdahulu seperti penelitian oleh 
(Waluyo et al., 2022; Foster & Sidharta, 2021; Hidayat et al., 2017; Kadi et al., 2021; Sappewali 
et al., 2022) yang menjelaskan bahwa terdapat pengaruh secara positif dan signifikan antara 
Citra Destinasi dengan Minat Berkunjung Kembali. Sedangkan penelitian ini tidak sejalan 
dengan temuan (Sulistyanda et al., 2022) yang menemukan bahwa tidak ada hubungan antara 
Citra Destinasi dengan Minat Berkunjung Kembali. 
 
5. Pengaruh Harga Terhadap Minat Berkunjung Kembali 
 Hipotesis kelima dalam penelitian ini adalah Harga berpengaruh secara positif 
terhadap Minat Berkunjung Kembali. Hasil pengujian membuktikan bahwa Harga berpengaruh 
secara positif dan signifikan terhadap Minat Berkunjung Kembali yang dapat dilihat dari nilai 
koefisien jalurnya sebesar -0.358 (negatif) dan nilai t-statistik 2.575 > 1,96 serta nilai p-value 
sebesar 0.010 < sig 0.000. nilai F-Square 0.061 menjelaskan bahwa efek harga terhadap minat 
berkunjung kembali relatif kecil. Hal ini berarti Harga menentukan ada atau tidak timbulnya 
Minat Berkunjung Kembali oleh wisatawan yang ingin berlibur ke Wisata Pantai Lombang 
Kabupaten Sumenep. Semakin rendah harga yang dikenakan maka minat berkunjung kembali 



 
Baiturrahman & Andriani, (2024)                                           MSEJ, 5(2) 2024: 5577-5604 

5599 
 

menjadi semakin baik. Sehingga UPT Wisata Pantai Lombang perlu memperhatikan aspek biaya 
yang dikeluarkan oleh para pengunjung ketika datang berlibur, apabila harga yang dibebankan 
menjadi tidak terjangkau maka tidak akan membuat wisatawan berminat untuk berkunjung 
kembali ke Pantai Lombang Kabupaten Sumenep. Hal ini sesuai dengan penelitian (Waluyo et 
al., 2022) yang menyebutkan Harga memiliki pengaruh positif terhadap Minat Berkunjung 
Kembali 
 
6. Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Minat Berkunjung Kembali 
 Hipotesis keenam dalam penelitian ini adalah Kualitas Pelayanan berpengaruh secara 
positif terhadap Minat Berkunjung Kembali. Hasil pengujian membuktikan bahwa Kualitas 
Pelayanan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Minat Berkunjung Kembali 
berdasarkan path coefficient sebesar 0.339 (positif) dan nilai t-statistik 3.584 > 1,96 serta nilai 
p-value sebesar 0.000 < sig 0.05. Nilai F-Square 0.223 menunjukkan terdapat efek sedang 
(moderat) antara Kualitas Pelayanan terhadap Minat Berkunjung Kembali secara langsung. Hal 
ini berarti Kualitas Pelayanan juga berdampak pada ada atau tidak timbulnya Minat 
Berkunjung Kembali oleh wisatawan yang ingin berlibur ke Wisata Pantai Lombang Kabupaten 
Sumenep. Sehingga UPT Wisata Pantai Lombang perlu adanya prosedur dan standarisasi guna 
melayani pengunjung yang datang berlibur, ketika wisatawan merasa terlayani dengan baik 
maka mereka akan cenderung timbul minat untuk berkunjung kembali karena aspek pelayanan 
yang bagus dan memadai. Hal ini sesuai dengan penelitian (Fitriya, 2023; Septianing & Farida, 
2021) yang menyebutkan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap minat berkunjung kembali. Sedangkan penemuan ini berbeda dengan temuan (Putri 
et al., 2023; Silalahi & Hutama, 2023) yang menyatakan tidak ada hubungan atau pengaruh 
kualitas pelayanan terhadap minat berkunjung kembali. 
 
7. Pengaruh Kepuasan Pengunjung Terhadap Minat Berkunjung Kembali 
 Hipotesis ketujuh dalam penelitian ini adalah kepuasan pengunjung berpengaruh 
positif terhadap minat berkunjung kembali. Hasil pengujian membuktikan bahwa kepuasan 
pengunjung berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap minat berkunjung kembali 
dilihat dari nilai koefisien jalur senilai 0.756 (positif) dan nilai t-statistik 4.276 > 1,96 serta nilai 
p-value 0.000 < sig 0.05. Nilai F-Square 0.227 menandakan terdapat efek sedang (moderat) 
hubungan antara Kepuasan Pengunjung terhadap Minat Berkunjung Kembali. Hal ini berarti 
kepuasan yang dirasakan oleh pengunjung Wisata Pantai Lombang akan menimbulkan Minat 
Berkunjung Kembali di masa yang akan datang. Sehingga penting bagi pengelola wisata dalam 
hal ini, UPT Wisata Pantai Lombang untuk memperhatikan aspek kepuasan yang dirasakan oleh 
pengunjung wisata agar mereka berminat untuk datang kembali sehingga aktivitas 
perekonomian pantai berjalan secara berkelanjutan. Hal ini juga sejalan dengan penelitian dari 
(Asyam Irsyadi & Andriani, 2024; Waluyo et al., 2022; Fitriya, 2023; Foster & Sidharta, 2021; 
Kadi et al., 2021; Khansa & Farida, 2016; Putri et al., 2023; Sappewali et al., 2022; Septianing & 
Farida, 2021; Silalahi & Hutama, 2023; Sulistyanda et al., 2022) yang menyebutkan bahwa 
kepuasan pengunjung mempengaruhi minat berkunjung kembali secara positif dan signifikan.  
 
8. Pengaruh Citra Destinasi Terhadap Minat Berkunjung Kembali melalui Kepuasan                        
 Pengunjung 
 Hipotesis kedelapan dalam penelitian ini adalah mediasi Kepuasan Pengunjung pada 
pengaruh Citra Destinasi terhadap Minat Berkunjung Kembali. Hasil pengujian membuktikan 
bahwa Kepuasan Pengunjung mampu memediasi pengaruh Citra Destinasi terhadap Minat 
Berkunjung Kembali. Dari hasil uji mediasi diketahui bahwa total nilai koefisien jalur variabel 
Citra Destinasi terhadap Minat Berkunjung Kembali melalui Kepuasan Pengunjung adalah 
0.099 (positif) dengan tingkat signifikansi 2.672 > 1,96 serta nilai p-value sebesar 0.008 < sig 
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0.05. Artinya aspek Kepuasan Pengunjung salah satu faktornya adalah terpengaruh oleh Citra 
Destinasi yang dirasakan oleh pengunjung yang sedang berlibur, dengan semakin baik 
persaepsi citra yang dirasakan maka akan berdampak pada kepuasan yang didapat dan pada 
akhirnya akan memengaruhi minat berkunjung kembali dimasa depan yang timbul setelah 
kegiatan berwisata di Pantai Lombang Kabupaten Sumenep. Penelitian ini sesuai dengan 
penelitian terdahulu oleh (Waluyo et al., 2022; Kadi et al., 2021; Khansa & Farida, 2016; 
Malikhah et al., 2023; Sappewali et al., 2022) yang menyatakan kepuasan pengunjung mampu 
memediasi citra destinasi terhadap minat berkunjung kembali. Sedangkan penelitian ini tidak 
sesuai dengan penelitian (Sulistyanda et al., 2022) yang menyatakan kepuasan pengunjung 
tidak mampu memediasi citra destinasi terhadap minat berkunjung kembali. 
 
9. Pengaruh Harga Terhadap Minat Berkunjung Kembali melalui Kepuasan                        
 Pengunjung 
 Hipotesis kesembilan dalam penelitian ini adalah mediasi Kepuasan Pengunjung pada 
pengaruh Harga terhadap Minat Berkunjung Kembali. Hasil pengujian membuktikan bahwa 
Kepuasan Pengunjung mampu memediasi pengaruh Harga terhadap Minat Berkunjung 
Kembali. Dari hasil uji mediasi diketahui bahwa total nilai koefisien jalur variabel Harga 
terhadap Minat Berkunjung Kembali melalui Kepuasan Pengunjung adalah 0.622 (positif) 
dengan nilai t-statistik 3.891 > 1,96 serta nilai p-value sebesar 0.000 < sig 0.05. Artinya aspek 
Kepuasan Pengunjung salah satu faktornya adalah terpengaruh oleh Harga yang dibebankan 
oleh pengunjung yang sedang berlibur, dengan semakin baik persaepsi harga yang dirasakan 
maka akan berdampak pada kepuasan yang didapat dan pada akhirnya akan memengaruhi 
minat berkunjung kembali dimasa depan yang timbul setelah kegiatan berwisata di Pantai 
Lombang Kabupaten Sumenep. Penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu yaitu oleh 
(Waluyo et al., 2022; Khansa & Farida, 2016) yang menyatakan harga berpengaruh positif 
terhadap minat berkunjung kembali melalui kepuasan pengunjung sebagai mediator. 
 
10. Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Minat Berkunjung Kembali melalui  Kepuasan 
Pengunjung 
 Hipotesis kesepuluh dalam penelitian ini adalah mediasi Kepuasan Pengunjung pada 
pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap Minat Berkunjung Kembali. Hasil pengujian 
membuktikan bahwa Kepuasan Pengunjung mampu memediasi pengaruh Kualitas Pelayanan 
terhadap Minat Berkunjung Kembali. Dari hasil uji mediasi diketahui bahwa total nilai koefisien 
jalur variabel Kualitas Pelayanan terhadap Minat Berkunjung Kembali melalui Kepuasan 
Pengunjung adalah 0.137 (positif) dengan tingkat signifikansi 3.453 > 1,96 serta nilai p-value 
sebesar 0.001 < sig 0.05. Artinya aspek Kepuasan Pengunjung salah satu faktornya adalah 
terpengaruh oleh Kualitas Pelayan yang diberikan kepada pengunjung yang sedang berlibur, 
dengan semakin baik persaepsi pelayanan yang diterima maka akan berdampak pada 
kepuasan yang didapat dan pada akhirnya akan memengaruhi minat berkunjung kembali 
dimasa depan yang timbul setelah kegiatan berwisata di Pantai Lombang Kabupaten Sumenep. 
Penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu oleh (Putri et al., 2023; Septianing & Farida, 
2021) yang menyatakan bahwa kualitas pelayanan memiliki pengaruh positif terhadap minat 
berkunjung kembali yang dimediasi kepuasan pengunjung dan bertolakbelakang dengan hasil 
penelitian oleh (Nurbasari et al., 2024) yang menyatakan kualitas pelayanan tidak memiliki 
pengaruh terhadap minat berkunjung kembali melalui kepuasan pengunjung. 
 
5. Penutup 
Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan sebelumnya, dapat diambil beberapa 
kesimpulan dari keseluruhan temuan penelitian, sebagai berikut : 
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1. Citra Destinasi berpengaruh positif signifikan terhadap Kepuasan Pengunjung di Wisata 
Pantai Lombang Kabupaten Sumenep; 

2. Harga berpengaruh positif terhadap Kepuasan Pengunjung di Wisata Pantai Lombang 
Kabupaten Sumenep; 

3. Kualitas Pelayanan berpengaruh positif signifikan terhadap Kepuasan Pengunjung di 
Wisata Pantai Lombang Kabupaten Sumenep; 

4. Citra Destinasi berpengaruh positif signifikan terhadap Minat Berkunjung Kembali 
pengunjung di Wisata Pantai Lombang Kabupaten Sumenep; 

5. Harga berpengaruh positif terhadap Minat Berkunjung Kembali pengunjung di Wisata 
Pantai Lombang Kabupaten Sumenep; 

6. Kualitas Pelayanan berpengaruh positif terhadap Minat Berkunjung Kembali pengunjung 
di Wisata Pantai Lombang Kabupaten Sumenep; 

7. Kepuasan Pengunjung berpengaruh positif terhadap Minat Berkunjung Kembali 
pengunjung di Wisata Pantai Lombang Kabupaten Sumenep; 

8. Citra Destinasi terhadap Minat Berkunjung Kembali melalui Kepuasan Pengunjung 
berpengaruh positif bagi pengunjung di Wisata Pantai Lombang Kabupaten Sumenep; 

9. Harga terhadap Minat Berkunjung Kembali melalui Kepuasan Pengunjung berpengaruh 
positif bagi pengunjung di Wisata Pantai Lombang Kabupaten Sumenep; 

10. Kualitas Pelayanan terhadap Minat Berkunjung Kembali melalui Kepuasan Pengunjung 
berpengaruh positif bagi pengunjung di Wisata Pantai Lombang Kabupaten Sumenep; 

Saran 
Berdasarkan temuan di atas, ada beberapa saran yang dapat diberikan kepada pihak 

pengelola, diantaranya : 
1. Memperkuat citra atau branding Wisata Pantai Lombang, salah satunya dengan 

diadakannya kegiatan (attractions) yang menarik pengunjung untuk datang selain 
keindahan alamnya seperti festival, pameran kebudayaan dan sebagainya. 

2. Memperbaharui sarana dan prasarana (facility) pendukung yang sudah setengah rusak dan 
atau rusak total demi meningkatkan citra dan kenyamanan pengunjung Wisata Pantai 
Lombang Kabupaten Sumenep. 

3. Memberikan alternatif harga khusus rombongan wisatawan dengan bekerjasama oleh 
pihak travel loka 

4. Menetapkan standarisasi prosedur pelayanan yang mengacu pada keandalan (tangibility), 
kekonsistenan (reliability), serta daya tanggap (responsiveness) kepada petugas serta 
pedagang di areal kawasan Wisata Pantai Lombang Kabupaten Sumenep. 

5. Meneliti kembali Wisata Pantai Lombang dengan mengganti faktor-faktor yang 
memengaruhi minat berkunjung kembali wisatawan dengan variabel penelitian yang tidak 
terdapat dalam penelitian ini seperti wisata halal, viral marketing, atau memorable 
experience. 
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